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Abstract: Industri garam memiliki peran strategis
dalam mendukung pertahanan nasional melalui
ketahanan pangan, stabilitas ekonomi, dan rantai
pasok industri. Meski memiliki garis pantai
terpanjang kedua di dunia, Indonesia masih
bergantung pada impor garam (60–70% kebutuhan
domestik), membuatnya rentan terhadap gangguan
pasokan global. Penelitian ini menganalisis peran
industri garam dalam memperkuat pertahanan
nasional, mengidentifikasi tantangan seperti kualitas
produksi rendah, teknologi usang, dan infrastruktur
tidak memadai, serta mengusulkan solusi untuk
swasembada berkelanjutan. Dengan metode
deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui
tinjauan literatur, basis data daring, dan studi kasus
di wilayah produksi utama seperti Aceh, Jawa Timur,
Sulawesi Selatan, Madura, dan Nusa Tenggara
Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
modernisasi teknik produksi, penguatan koperasi
lokal, dan pembatasan impor dapat mengurangi
ketergantungan dan meningkatkan ketahanan
ekonomi. Studi ini menyimpulkan bahwa industri
garam yang kuat penting untuk melindungi rantai
pasok, mendukung mata pencaharian pedesaan, dan
mengurangi risiko geopolitik. Rekomendasi meliputi
kebijakan terpadu, investasi teknologi, dan
kolaborasi multi-pihak untuk menjadikan garam
sebagai pilar ketahanan strategis Indonesia.
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PENDAHULUAN
Industri garam di Indonesia merupakan salah satu sektor strategis yang memiliki implikasi

multidimensional terhadap ketahanan nasional, terutama dalam aspek pertahanan. Meskipun
garam sering dipersepsikan sebagai komoditas pangan sederhana, perannya dalam mendukung
industri pertahanan seperti produksi bahan baku untuk industri kimia, farmasi, dan juga logistik
militer menjadikannya elemen krusial dalam menjaga kedaulatan negara (Haendra et al., 2021)).
Akan tetapi Indonesia sebagai negara kepulauan dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia
masih bergantung pada impor garam hingga 70% untuk memenuhi kebutuhan domestik (Badan
Pusat Satistik, 2023). Ketergantungan ini tidak hanya mengancam stabilitas pasokan pangan,
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tetapi juga menciptakan kerentanan dalam rantai pasok sektor pertahanan, terutama dalam situasi
krisis geopolitik atau gangguan pasokan global.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji peran garam dalam ketahanan pangan (Suryana,
2014) dan dampak kebijakan impor garam terhadap faktor politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi,
Lingkungan dan Hukum yang dilihat sebagai ancaman dan peluang dalam konsep ekonomi biru
di Indonesia (Aris et al., 2022). Namun, analisis mendalam mengenai korelasi antara industri
garam dan ketahanan nasional masih terbatas. Studi oleh Akbar (2023) meneliti potensi dan
tantangan produksi garam nasional, tetapi tidak mengintegrasikan perspektif dari sudut
pertahanan nasional.. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang menghubungkan
kapasitas produksi garam domestik dengan kebutuhan pertahanan, sekaligus mengidentifikasi
faktor penghambat seperti teknologi tradisional, regulasi yang tidak sinergis, dan minimnya
investasi dalam riset garam industri.

Pengembangan penelitian ini terletak pada pendekatan interdisipliner yang menggabungkan
teori pertahanan nasional, ekonomi industri, dan kebijakan publik untuk menganalisis posisi
garam sebagai komoditas strategis. Penelitian ini juga mengintegrasikan data primer dari sentra
produksi garam di Madura dan Nusa Tenggara dengan analisis kebijakan impor terkini, sehingga
memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk meningkatkan kemandirian nasional. Dengan
demikian, studi ini tidak hanya mengisi celah akademis, tetapi juga menawarkan perspektif
praktis bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pertahanan berbasis sumber daya
domestik.

Konsep pertahanan nasional dalam perspektif kontemporer tidak hanya mencakup
kemampuan militer, tetapi juga ketahanan ekonomi, pangan, dan industri (Madu, 2019). Menurut
teori comprehensive defense, ketahanan suatu bangsa ditentukan oleh kemampuannya
mengoptimalkan sumber daya domestik untuk mengurangi ketergantungan eksternal (Sahil,
2018). Dalam konteks ini, garam berperan sebagai strategic commodity yang mendukung sektor
vital seperti industri medis, industri kimia (natrium klorida untuk produksi PVC) dan farmasi
(cairan infus), yang secara tidak langsung berkontribusi pada kesiapan logistik pertahanan
(Kemenkomarves, n.d.).

Studi oleh (Akbar et al., 2023) mengungkapkan bahwa 90% kebutuhan garam industri
Indonesia selama 5 tahun dipenuhi melalui impor, terutama dari Australia dan India (tabel 1),
yang berpotensi menciptakan risiko geopolitik. Hal ini diperparah oleh rendahnya kualitas garam
lokal akibat metode produksi tradisional yang bergantung pada cuaca, sehingga hanya 25%
garam rakyat yang memenuhi standar industri (SNI 3556:2016).

Tabel 1. Data Impor Garam Indonesia dari tahun 2017 – 2022 (satuan dalam ton)
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Penelitian sebelumnya oleh (Rusiyanto et al., 2013) menekankan pentingnya perbaikan
teknologi budidaya dan peningkatan mutu garam rakyat menjadi garam industri (Studi Teknik
Kimia UPN et al., 2023), tetapi kurang membahas implikasi keamanan nasional dari
ketergantungan impor. Sementara itu, model supply chain resilience yang diusulkan oleh (Pettit
et al., 2010) dapat diadaptasi untuk menganalisis kerentanan rantai pasok garam Indonesia dalam
skenario krisis.

Perbandingan dengan negara seperti India dan Tiongkok menunjukkan bahwa investasi
dalam teknologi garam industri (seperti mechanical evaporation dan crystallization control)
mampu meningkatkan produktivitas garam secara signifikan sekaligus mengurangi
ketergantungan impor (“Teknologi Industri Garam 4.0,” n.d.). Namun, implementasi serupa di
Indonesia masih terhambat oleh fragmentasi kebijakan antara Kementerian Kelautan,
Perindustrian, dan Pertahanan. Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis antara teori
ketahanan nasional, studi komparatif kebijakan global, dan analisis rantai pasok untuk
merumuskan model kemandirian garam berbasis kebutuhan pertahanan. Dengan menggabungkan
perspektif teoretis dan empiris, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam memperluas
diskusi tentang non-military defense serta menawarkan solusi inovatif untuk transformasi industri
garam nasional.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi peran

industri garam sebagai satu dari beberapa sektor strategis dalam meningkatkan pertahanan di
Indonesia. Penelitian ini dilakukan melalui studi berbasis meja, dengan memanfaatkan tinjauan
literatur sistematis untuk mengumpulkan data relevan dari berbagai sumber. Responden utama
untuk penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari jurnal akademik, dokumen
kebijakan, dan laporan kredibel yang terkait dengan Industri Garam dan Pertahanan Nasional.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai basis data daring, perpustakaan,
dan repositori institusional. Alat digital dan basis data utama yang digunakan meliputi Google
Scholar, JSTOR, serta publikasi dari organisasi pemerintah dan non-pemerintah. Platform-
platform ini memberikan akses ke berbagai artikel ilmiah dan laporan yang penting untuk
memahami peran industri garam terhadap lanskap ekonomi dan pertahanan Indonesia.

Instrumen utama untuk pengumpulan data adalah daftar periksa tinjauan literatur terstruktur,
yang memastikan pengumpulan informasi yang komprehensif dan sistematis. Daftar periksa ini
memfasilitasi identifikasi tema dan konsep utama yang terkait dengan Industri Garam,
memungkinkan analisis literatur yang lebih terfokus. Daftar periksa ini berfokus pada identifikasi
literatur yang membahas indikator-indikator kunci berikut: Pengembangan Infrastruktur dalam
Industri Garam, Teknologi dalam Pengelolaan Garam, Pengembangan Sumber Daya Manusia
yang Terampil, dan Kebijakan Impor Garam untuk Pertahanan Nasional.

Data yang dikumpulkan disintesis untuk memahami keadaan saat ini, tantangan, dan
peluang Industri Garam di Indonesia, dengan fokus khusus pada perannya dalam meningkatkan
kemampuan pertahanan. Analisis konten kualitatif digunakan untuk menginterpretasikan data
yang dikumpulkan. Ini melibatkan pengkodean data ke dalam kategori tematik yang
mencerminkan aspek inti dari Industri Garam. Pola, hubungan, dan celah dalam data
diidentifikasi untuk menarik wawasan yang bermakna. Selain itu, temuan-temuan dari penelitian
ini dibandingkan dan dikontraskan dengan penelitian yang ada untuk memvalidasi kesimpulan
dan meningkatkan ketangguhan analisis.

Pendekatan metodologis ini memastikan pemeriksaan yang mendalam terhadap peran
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Industri Garam dalam ekonomi pertahanan Indonesia, memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai potensi dan tantangannya. Dengan fokus pada data sekunder, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang berharga dalam implementasi efektif kerangka
kebijakan Industri Garam di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ada beberapa hasil Analisa yang diperoleh dari penelitian tentang peran industri garam

dalm pertahanan nasional yaitu
1. Kontribusi Industri Garam dalam Ketahanan Nasional

Industri garam merupakan pilar penting dalam membangun ketahanan nasional Indonesia,
khususnya dalam aspek ketahanan pangan dan ekonomi. Sebagai komoditas strategis, garam
tidak hanya digunakan untuk konsumsi rumah tangga, tetapi juga sebagai bahan baku industri
pengolahan makanan (misalnya ikan asin, kecap, dan makanan kaleng), farmasi (cairan infus),
serta kimia (produksi klorin dan soda kaustik) (Husen et al., 2024) menunjukkan bahwa tahun
2023 menurut data (BPS Indonesia, 2023) 51% kebutuhan garam nasional sebesar 4,9 juta ton
sedangkan produksi garam nasional mencapai 2,5 juta ton sehingga selisih tersebut dipenuhi
melalui impor, meskipun Indonesia memiliki potensi produksi hingga 3,8 juta ton per tahun.
Ketergantungan ini mengancam stabilitas pasokan pangan dan meningkatkan kerentanan
ekonomi saat terjadi gejolak harga global.

Kontribusi industri garam terhadap ketahanan ekonomi tercermin dari penyerapan tenaga
kerja di sektor tambak rakyat, yang melibatkan lebih dari 40.000 petambak di Madura, Jawa
Timur, dan Nusa Tenggara Barat. Namun, kontribusi ini belum optimal karena rendahnya
produktivitas (rata-rata 70 ton/hektar/tahun) dibandingkan negara seperti Australia yang
mencapai 300 ton/hektar/tahun. Di sisi lain, garam juga berperan dalam ketahanan sosial dengan
menjadi sumber penghidupan masyarakat pesisir, meskipun pendapatan petambak masih rendah
(Rp 2–3 juta/bulan) akibat fluktuasi harga dan ketergantungan pada tengkulak.
2. Tantangan dalam Pengelolaan Industri Garam

Industri garam Indonesia menghadapi tantangan multidimensi (Akbar et al., 2023) yang
menghambat kontribusinya terhadap ketahanan nasional:

1. Kualitas Garam Rendah:
Hanya 25% garam rakyat yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI 3556:2016)
dengan kadar NaCl ≥94%. Sebagian besar garam terkontaminasi kotoran dan logam berat
akibat metode produksi tradisional yang bergantung pada evaporasi matahari.

2. Ketergantungan Impor:
Impor garam industri mencapai 1,5 juta ton per tahun (BPS Indonesia, 2023), terutama
untuk memenuhi kebutuhan sektor kimia dan farmasi. Hal ini disebabkan rendahnya
kualitas garam lokal dan ketidaksesuaian spesifikasi teknis.

3. Keterbatasan Teknologi:
Mayoritas petambak masih menggunakan teknik crystal salt tradisional tanpa sistem
kontrol suhu atau pH, sehingga produksi tidak stabil dan rentan terhadap cuaca.

4. Kebijakan Tidak Sinergis:
Kebijakan impor yang masif sering bertentangan dengan upaya peningkatan produksi
lokal. Misalnya, Peraturan Menteri Perdagangan No. 125/2015 tentang Impor Garam yang
berisi kadar NaCl garam konsumsi sebesar 97% padahal petani lokal hanya mampu
menghasilkan kadar NaCl sebesar 92% (Sari, 2015)
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Studi kasus di Kabupaten Sumenep, Madura (Nugroho et al, 2020), menunjukkan bahwa
30% produksi garam rusak setiap musim hujan akibat minimnya gudang penyimpanan berstandar.
Selain itu, regulasi tata niaga yang kompleks oleh para pengumpul menyebabkan rantai distribusi
tidak efisien, sehingga pendapatan di tingkat produsen hanya Rp 800–1.200/kg, sedangkan harga
di pasaran mencapai Rp 3.000/kg.
3. Peluang Pengembangan Industri Garam
Untuk mengatasi tantangan tersebut, industri garam Indonesia memiliki peluang strategis berikut:

1. Inovasi Teknologi Pengolahan:
 Penerapan teknologi mechanical evaporation dan geomembrane dalam

meningkatkan kualitas dan produktivitas garam. Contoh: Penggunaan teknologi di
Desa Kusamba berhasil meningkatkan kadar NaCl dari 85% menjadi 97% dengan
peningkatan produksi garam sebesar 10%(Sarmawa, Senimantara, & Udayana,
2023).

 Penggunaan IoT untuk memantau suhu, kelembapan, dan kadar garam real-time
(Ayu Wulandari et al., 2021).

2. Ekspansi Pasar Domestik dan Internasional:
 Pemanfaatan pasar domestik melalui program substitusi impor garam industri.

Misalnya, PT Kimia Farma membutuhkan 10.000 ton garam farmasi/tahun yang
berpotensi dipenuhi oleh produsen lokal.(B. Indonesia, n.d.-a)

 Ekspor garam premium (seperti sea salt flakes) ke pasar ASEAN dan Timur
Tengah dengan sertifikasi halal dan SNI (F. Indonesia, n.d.).

3. Kebijakan Integratif:
 Penyusunan Peta Jalan Kemandirian Garam Nasional 2025–2045 yang

mengintegrasikan kebijakan produksi, distribusi, dan industri hilir (Rancangan
Akhir RPJPN 2025-2045).

 Insentif fiskal bagi industri yang menggunakan garam lokal, seperti tax holiday
atau subsidi teknologi(B. Indonesia, n.d.-b).

 Pembentukan task force lintas kementerian (Kemenko Maritim, Kemenperin,
Kemhan) untuk menyinkronkan regulasi dan program revitalisasi tambak
(Perencanaan, Nasional, & Perencanaan, n.d.).

4. Penguatan Kelembagaan Petambak:
 Pelatihan manajemen produksi dan pemasaran bagi koperasi garam (Mangku,

Yuliartini, Suarmanayasa, Nur, & Setianto, 2022).
 Pendirian cluster industri garam terintegrasi yang menggabungkan produksi,

pengolahan, dan pemasaran (Yonvitner & Akmal, 2021).

KESIMPULAN
Industri garam memegang peranan strategis dalam memperkuat ketahanan pangan,

perekonomian, dan stabilitas sosial di Indonesia. Sebagai salah satu negara maritim dengan garis
pantai yang luas, Indonesia memiliki potensi besar dalam produksi garam. Namun, hingga saat
ini, pemanfaatan sumber daya tersebut masih belum optimal. Tantangan utama yang dihadapi
industri garam nasional mencakup rendahnya kualitas produksi akibat keterbatasan teknologi,
tingginya ketergantungan terhadap impor untuk memenuhi kebutuhan industri, serta kebijakan
yang kurang mendukung pengembangan sektor ini secara berkelanjutan.

Untuk menjadikan garam sebagai komoditas unggulan yang mampu bersaing di pasar
global, diperlukan transformasi industri yang melibatkan kolaborasi multidisiplin antara
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pemerintah, sektor swasta, akademisi, dan komunitas petambak. Langkah strategis yang harus
ditempuh meliputi modernisasi teknologi produksi guna meningkatkan efisiensi dan kualitas
garam lokal, diversifikasi produk untuk memperluas jangkauan pasar, serta reformasi kebijakan
yang mendukung kemandirian industri garam nasional. Implementasi teknologi berbasis Internet
of Things (IoT) dalam pemantauan kadar garam dan kelembapan tambak dapat meningkatkan
akurasi dan efektivitas produksi, sementara insentif fiskal bagi industri yang menggunakan garam
lokal dapat menjadi stimulus bagi peningkatan daya serap pasar domestik.

Selain itu, penguatan sertifikasi mutu, seperti Standar Nasional Indonesia (SNI) dan
sertifikasi halal, akan meningkatkan daya saing produk garam premium di pasar internasional,
khususnya di kawasan ASEAN dan Timur Tengah. Di sisi kebijakan, sinkronisasi regulasi
melalui pembentukan satuan tugas lintas kementerian dapat mempercepat implementasi program
revitalisasi tambak dan integrasi industri hilir. Dengan langkah-langkah strategis ini, industri
garam nasional dapat berkembang menjadi sektor yang berdaya saing tinggi, berkontribusi pada
ketahanan ekonomi nasional, serta menjadikan Indonesia sebagai salah satu pemain utama dalam
perdagangan garam global.
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